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MOTTO 

 

Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri 

kalian sendiri 

(QS. Al-Isra ayat 7) 

 

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

lainnya 

(HR.Bukhari) 

 

Lakukanlah perbuatan baik sekecil apapun itu, karena kita tidak 

pernah tahu, amalan apa yg membuat kita masuk surga 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Sarah Eka Sopiana 

402022069 

ASUHAN KEPERAWATAN  PADA KASUS BBLR DI RUANG 

PERINATOLOGI RS BANDUNG KIWARI: PENDEKATAN EVIDENCE 

BASED NURSING NESTING 

Neonatus adalah masa kehidupan pertama di luar rahim sampai dengan usia 28 hari, 

dimana terjadi perubahan yang sangat besar dari kehidupan di dalam rahim menjadi 

di luar rahim. Berat bayi lahir rendah adalah berat bayi lahir kurang dari 2500gram 

atau 5,5 pounds jumlah bayi berat lahir rendah (BBLR) di Indonesia masih cukup 

tinggi. Data WHO mencatat Indonesia berada di peringkat Sembilan dunia dengan 

persentasi BBLR lebih dari 15,5 persen dari kelahiran bayi setiap tahunnya. Tujuan 

penyusunan karya tulis ilmiah ini agar penulis mampu melaksanakan asuhan 

keperawatan yang komprehensif pada BBLR dengan penerapan development 

care:nesting, terhadap status termoregulasi bayi. Dilakukan dengan metode studi 

kasus pada dua pasien BBLR, By Ny D, dan By Ny Y. Diagnosa yang muncul 

adalah termoregulasi tidak efektif berhubungan dengan peningkatan kebutuhan 

oksigen, ketidak adekuatan suplai lemak subkutan, berat badan ekstrem. Intervensi 

yang dilakukan adalah regulasi temperatur dan nesting. Hasil selama perawatan 3 

hari, maka termoregulasi membaik setelah dilakukan nesting. Hal ini sesuai dengan 

literatur dan jurnal  bahwa dengan batuan nesting posisi fleksi, bayi difasilitasi 

untuk meningkatkan aktivitas tangan ke mulut dan tangan menggenggam. Kondisi 

tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan aktivitas gerakan otot yang 

berbanding lurus juga dengan peningkatan metabolisme sehingga berujung pada 

peningkatan suhu tubuh 

 

Kata kunci : asuhan keperawatan, BBLR, nesting, termoregulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Sarah Eka Sopiana 

402022069 

 

NURSING CARE IN LBW CASES IN THE PERINATOLOGY ROOM OF 

BANDUNG KIWARI HOSPITAL: EVIDENCE BASED NURSING 

NESTING APPROACH 

 

Neonate is the first period of life outside the womb until the age of 28 days, where 

there is a very big change from life in the womb to outside the womb. Low birth 

weight is the weight of a baby born less than 2500gram or 5.5 pounds. The number 

of low birth weight babies (LBW) in Indonesia is still quite high. WHO data notes 

that Indonesia is ranked ninth in the world with a percentage of LBW of more than 

15.5 percent of infant births each year. The purpose of preparing this scientific 

paper is so that the author is able to carry out comprehensive nursing care for LBW 

with the application of development care: nesting, towards the baby's 

thermoregulation status. Performed with a case study method on two LBW patients, 

By Mrs. D, and By Mrs. Y. The diagnosis that arises is ineffective thermoregulation 

associated with increased oxygen demand, inadequate supply of subcutaneous fat, 

extreme body weight. The interventions performed were temperature regulation and 

nesting. The results during the 3-day treatment, thermoregulation improved after 

nesting. This is in accordance with the literature and journals that with rock nesting 

in the flexion position, babies are facilitated to increase hand-to-mouth and hand-

grasping activities. This condition can indirectly increase muscle movement 

activity which is directly proportional to an increase in metabolism so that it leads 

to an increase in body temperature. 

 

Keywords: nursing care, LBW, nesting, thermoregulation 
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